BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Pendidikan

Pendidikan berasal dari bahasa yunani, yaitu “paedagogie”, yang berararti
bimbingan yang diberikan kepada anak, istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam

bahasa inggris dengan “education” erarti pengembangan atau bimbingan
(Ramayulis,H,. 2015:15).
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sebagai manusia.

2. Al- Abrasyi, pendidikan adala m apkan manusia supaya hidup dengan
sempurna dan bahagia mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna
akhlaknya, teratur pikiranya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaan, manis
tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.

3. Ahmad D. Marimba, pendidikan merupakan suatu bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh pendidikan terhadap perkembangan jasmani dan rohani

siterdidik menuju terbentuknya keperibadian yang utama.



Dari berbagai pengertian pendidikan yang telah dirumuskan oleh para ahli di atas
ada dalam setiap rumusan tersebut, adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan adalah suatu proses bimbingan yang dilaksanakan dengan sengaja.
2. Ada orang yang melaksanakan atau bertanggung jawab dalam pelaksanaan
bimbingan.
Ada orang yang dimbimbing.

4. Dalam pelaksanaan bimbingan tersebut ada tujuan yang ingin dicapai.

2.1.2 Pengertian Pe
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kﬁz_percayaan, AU perbuatan

arga dalam dunia

masyarakat, mempunyai ebih ko

aksesibel dibanding pihak yang dipengaruhi (Rezqi, A,. 2016:4).

2.1.3 Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu aktivitas yang secara umum dilakukan dalam sebuah proses
pendidikan. Aktivitas belajar akan dapat tetlaksana jika siswa diberi kesempatan untuk

mengikuti proses pembelajaran. Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai suatu



proses untuk memperoleh kompetensi. Kompetensi yang dimaksud mencakup ialah
pengetahuan, keterampian, dan sikap (Sani, Abdullah Ridwan., 2019:15).
Beberapa para ahli filsafat yang mengembangkan tentang konsep atau teori
belajar dan pengetahuan adalah sebagai berikut:
1. Menurut Plato memandang bahwa pengetahuan dibawa oleh manusia sejak
lahir, sedangkan Aristoteles memandang bahwa pengetahuan berada daam
dunia fisik dan bukan dalam pikiran manusia. Menurut filsafat idealisme

(Plato), proses belajar terjadi jika dilakukan pengembangan ide yang ada dalam

pikiran. Sedan teles), proses belajar

terjadi, jika dilakukan i dunia fisik (Sani, Abdullah
Ridwan.;2019:16). .
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Beber: dapat'parz Iidapatdi;impulkan pengaruh ada tu daya atau
kekuatan yang timbul dari se [}l!aik'.ht[ ola;lé]."l’;m pun benda yang ada di alam
sehingga mempengaruhi apa-apa yanggada di sekitarnya.

2.1.4 Teori Belajar

Teori belajar adalah suatu pemahaman yang dapat membatu guru untuk
memahami bagaimana siswa dalam belajar. Berdasarkan teori belajar guru dapat
merancang dan merencanakan proses pembelajarannya.

Hal ini harus dapat dipahami dalam teori belajar adalah sebagai berikut.

1. Konsep dasar teori tersebut beserta ciri-ciri dan persyaratan yang mencakup.
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2. Bagaimana sikap dan peran guru dalam proses pembelajran jika teori tersebut
diterapkan?

3. Faktor-faktor lingkungan (fasilitad, alat, suasana) apa yang perlu diupayakan
untuk mendorong proses pembelajaran?

4. Tahap apa saja yang harus dilakukan guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran?

5. Apayang harus dilakukan siswa dalam proses belajarnya?

Teori belajar dikembangkan berdasarkan ilmu pisikologi, yakni ilmu yang

membahas tentang peri suatu aktivitas yang

dilakukan dakam aksi dan reak langkan proses mental adalah
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Hasil belajar menurut para ahli adalalgsebagai.berikut:

1. Menurut Sudjana (dalam Sutrisno, 2021:22) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakn suatu proses atau akibat dari menggunakan alat pengukuran berupa
tes yang disusun secara terencana seperti tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan
(Amalia, Mr,. 2021:3).

2. Menurut Benjamin S. Bloom hasil belajar merupakan sesuatu yang mencakup
kemapuan yang afektif, kognitif, dan psikomotorik (Sani, Abdullah Ridwan,.
2019).



3. Menurut (Rusman, 2017: 129) hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang
diperoleh siswa meliputi afektif, kognitif, ranah dan psikomotorik (Amalia,
Mr,. 2021:3).

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpukan bahwa hasil belajar merupakan
suatu hasil yang maksimum siswa yang diukur dengan hasil tes belajar dalam materi
yang akan peneliti ajarkan kepada siswa. Setelah proses belajar berakhir, maka siswa
akan memperoleh suatu hasil belajar. Hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui
sampai mana batas dapat materi yang akan siswa dapat memahami sebuah

pembelajaran (Amalia -
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adaya
60) m
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dua, yaitu : faktor jasmaniah (faktor kesehatan, faktor cacat tubuh), dan faktor psikologi
siswa (intelegensi, minat, emosi, bakat, kematangan dan kesiapan).
2. Faktor yang berasal dari luar individu

Faktor yang berasal dari luar individu siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi
hasil belajardapat digolongkan, yaitu: faktor keluarga (cara orang tua mendidik
anaknya, hubungan antara anggota keluarganya, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga), faktor sekolah (faktor yang ada dalam kurikulum, keadaan sarana dan
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perasarana di dalam sekolah, waktu di sekolah, menggunkan metedo/ model
pembelajaran, hubungan antara pendidik dengan siswa, hubungan antara guru dengan
siswa), dan faktor masyarakat adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
terhadap hasil belajar siswa.

Menurut Euis Karawati dan Donni Juni Priansa (2015:154) menyatakan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa: (Sembiring, Mlbr,. 2020:19).

1. Memberikan dan menarik perhatian kepada siswa

2. Menjelaskan tuj  dasar ke

A

3. Mengingatkan kopete epadassi

4. Me ikan petunjuk kepada siswaydengan cara mempeajarif
UNMIVERSITAS
eng ) Pembelajaran
[ d 11d C

Mulyono, 2(i89) memili

didasarkan'padsa alasanyang sang@;ﬁg. rtama
yang | “I“i dgl iz i,-metode/ ,;I‘ﬂ,,p
Kedua, Jel dapat erfu'f:;;li g:ﬁgna. g Uun yang sangat

penting, apakahfy D rakan't_en't_ang meﬁgaja_r’di kelg

I'pembelajaran

ki makna

raktik mengawasi

anak-anak a odel.pembelajaran merupakan sua ang eptual yang
menggambarkan prosedur se ! -!Istem.ht[s ktlr;ﬁj dalam memperorganisasikan
suatu kegiatan dalam pengalamanbelajar un capai tujuan belajar (kompetensi
belajar). Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan suatu rancangan kegiatan
belajar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah
dipahamidan sesuai dengan urutan yang sangat jelas (Octavia, Shilphya A,. 2020:13).

Model pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya meningkatkan kualitas dalam
proses kegiatan belajar mengajar (KBM), karena pada proses kegiatan pembelajaran

siswa dituntun berperan aktif dalam pembelajaran serta diharapkan menggunakan



kemampuan berpikir scara keritis dan berpikir tingkat tingggi, mengasah kekompakan
dalam kerja sama di sebuah tim atau kelompok (Octavia, Shilphya A,. 2020:13).

2.1.8 Model Pembelajaran PBL (problem based learning)
2.1.8.1 Pengertian Model Pembelajaran PBL (problem based learning)

Model pembelajaran PBL selain dapat diterapkan di dalam pendidikan dan dapat
juga diterapkan di dalam kelas, model ini dapat diterapkan atau digunakan oleh pihak

sekolah untuk menggembangkan kurikulum. Kurikulum yang melibatkan model

pembelajaran problem-b eliputi| ah yang dipilih dalam

desain dengan cermat yang SWamk r kritis dalam jmendapatkan
pengetah enyelesaikan masalah-masalah dalam elqjar, belajar mandiri,
mampuan' dalam |berpartisipasi yang sangat/ baik. ut Huda

1en v a PBL adalah suatu proses gale katan™ secara

yak digunai dalam atau

memenuhi tuR dala ehidupans, dan
menggunakan -q% m hasng_leﬁam?n:}g_dap 3" untuk
mengem npilan, d@aﬂrﬂr@a}m lengata salah. Model

dengan

problem based#learning, alar; 's_uatTJ-pembel_ajaT%m yang .0 Kan, dengan cara
menyajikan permasalahan, mengaju.kan pertanyaan=pertanye pada siswa,
menfasilitast dalam penyelidikK ullmé.rlhllulla]i.iaa Amuludin,La,. 2022:15).
Menggunakan masalah dalar nia nyataadalah suatu kondisi bagi siswa untuk
belajar dalam berpikir kritis dan keterampilan dalam pemecahan masalah, serta untuk
mendapatkan pengetahuan dan rancangan dasar dalam mata pelajaran. Siswa berperan
dalam memecahkan masalah yang menghubungkan antara keterampilan dan rancangan
dari beragam isi mata pelajaran. Menurut Komalasari (2017) menyatakan pendapat
model adalah suatu pengumpulan informasi yang berhubungan dengan pertanyaan dan

memperesentasikan penemuannya kepada orang lain (Amuludin,La,. 2022:16).



Berdasarkan pengertian para ahli model problem based learning maka dapat
disimpukan bahwa, model pembeajaran problem based learning merupakan suatu
model pembelajaran yang mendasarkan pembelajaran kepada siswa untuk
memecahkan suatu masalah dalam suatu topik tertentu untuk belajar berpikir kritis
dalam suatu pemecahan masalah-masalah dengan Ingkah-langkah pembelajaran ialah
memecahkan masalah dengan suatu masalah, berbagai informasi yang mengenai suatu
masalah dan mereview apa yang teah dipelajari oleh siswa yang telah diberikan oleh
guru (Amaludin, La,. 2022:16).

LUMIVERSITAS
al'PBL

adalah sebaiberikut: (AR

pat mﬁ

apu
untuk-m ”ﬁ J barutersebut.
ah ap,atmn arm aipya Ikir kritis,

inovatif#fm gkatkan TTasﬂ' —belajeﬁ'dal'am siswa Uk, belajar dan

meng gka emampuan mereka un Y: N dengan

OLUALITY

3. Pemecahan masalah dapat®memberi Kesempatan kepada siswa untuk

pengalaman yang baru

menerapkan pengetahuan siswa dalam dunia nyata.
4. Pemecahan masalah bukan hanya memberikan kesadaran pada siswa bahwa
belajar tidak tergantung pada kehadiran pendidik, tetapi tergantung pada hasil

belajar siswa.

2.1.8.3 Kekurangan Model PBL
Kekurangan model PBL adalah sebagai berikut: (Amaludin, La,. 2022:18).
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1. Apabila siswa tidak ingin memiiki keinginan dan melihat bahwa masalah yang
akan diselidiki adalah susah, maka siswa akan merasa ingin untuk mencoaba.
2. Membutuhkan waktu untuk persiapan, apabila pendidik tidak mempersiapkan
secara mendalam strategi ini, maka tujuan pembelajaran tidak tercapai.
3. Pemahaman siswa terhadap suatu masalah di masyarakat atau di dunia nyata
terkadang kurang, sehingga proses pembeajaran berbasis masalah terhambat
oleh faktor ini.

2.1.8.4 Langkah-lang

Langkah-langkah model akan bahwa

lima tahap da pembelajaran peri .F . Berikut

ini adala h=langkah,PBL adalah sebagai berikut: (As 23:17).

entasi  permasalahan  kepad erikan
ampaikan tui pembelaja

selam mda}a . efikanmotivasi
S|swa.u me.ngl ata

2. Mengorgani a iswa untukﬁerlyehdrkl'(mem it

a'dalam membagi
1

tugas atat“penyelidikan untuk menyelesaikanpermas

eridorony siswa U

3. Permasalah investigas memperoleh informasi yang
tepat dan mencari solusi).

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil (membantu siswa dalam merencanakan
laporan, rekaman vidio, dan lain sebagainya).

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses kegiatan pemecahan masalah

(membantu siswa melakukan refleksi terhadap proses yang siswa lakukan).

Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran PBL (Asustik,Fidiana,. 2023:18)



Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Kerja
Orientasi e Guru menjelaskan dan Semua kelompok
siswa pada menyampaikan masalah yang | mengamati dan memahami
masalah akan dipecahkan secara yang di sampaikan oleh

Langkah Kerja

Me

n siswa U

((z

kelompok terhadap siswa.
Masalah yang diangkat
hendaknya kontekstual.

e

LNIVERSI

TAS

guru atau sumber belajar

lainnya, serta yang

diperoleh dari bahan
asyang disarankan

pleh guru kepada

iswa.
=

belajar an yang
yelesaikan masalah.

Membimbing Guru memanta Siswa melakukan

pengalaman keterlibatan siswa dalam penyelidikan untuk bahan

individu atau pengumpulan tugas atau yang akan diskusi dalam

kelompok bahan sedang dalam kelompok.

proses penyelidikan.
Mengembangkan | Guru mamantau kegiatan | Kelompok meakukan diskusi

dan menyajikan

hasil karya

diskusi membimbing dan

membantu dalam

untuk menghasilkan solusi

dalam pemecahan maslah
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pembuatan laporan untuk
sehingga karya/hasil setiap | dipresentasikan/dipaparkan di
kelompok siap untuk depapan kelas.

dipresentasikan di depan

kelas.
Menganalisis dan | Guru membimbing dan Setiap kelompok melakukan
mengevaluasi mendorong agar presentasi, kelompok yang

proses pemecahan | peresentasikan kelompok | lainnya memberikan

masalah da 4

penghar

S,
Y- V/

”m fi

dalam kehidup 1S IPA adHIHh-suatu-kEFRtenstlk (l @ng mempelajari
suatu fenom am yang faktual, baik berupa kenyataahsatatr kejae hubungan
sebaik-baiknya. IPA adalah ilm g".h(!a !n;’;w diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan percobaan (induktif) namun.pada embanganya selanjutnya IPA juga

O

ﬁm@ gran 1 m dan

DIII

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal yang berkaitan
atau tidak dapat terpisahkan pada IPA yang berupa pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif, dan IPA sebagai suatu proses, ialah kerja ilmiah
(Wisudawati, WA, & Sulistyowati, E,. 2015:22).

IImu merupakan suatu pengetahuan yang secara ilmiah, artinya diperoleh secara
ilmiah, yang artinya yang diperoleh dengan menggunakan metode/model ilmiah. Dan

sifat utama ilmu merupakan rasional, artinya masuk akal, logis atau dapat diterima akal
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sehat, dan objektif. Artinya, sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataannya, atau
sesuai dengan pengamatan (Wisudawati, WA, & Sulistyowati, E,. 2015:23).
Pendidikan IPA berhubungan dengan kopetensi pedagogik seorang guru IPA.
Pendidikan IPA mempunyai arti sangat lebih luas dari pada pembelajaran IPA,
pembimbingan IPA, dan pelatihan IPA. Pendidikan IPA memiliki cakupan aspek yang
sangat luas karena meliputi aspek kognetif, afektif, dan psikomotorik, semetara

pembelajaran IPA lebih menekankan pada aspek kognitif.

1.1.10 Materi Pemb

Tempat tumbuhan membuat = ==+ Tempat perkembangbiakan
makanan. Makanan ini dibutuhkan = = = tumbuhan. Bunga yang
agar tanaman bisa tumbuh. sudah berkembang biak

akan menjadi biji. Biji inilah
yang nanti bisa ditanam
kembali

Menghantarkan air,

T Macaaa. nutrisi, dan makanan

ke seluruh bagian
tumbuhan

I Tempat menyimpan
cadangan makanan
dan melindungi biji di
dalamnya

-

I

: menyerap air dan nutrisi dari

¢ — — . dalam tanah. Juga untuk

\_ menopang tumbuhan. y,

Gambar 2.1Tubuhan
Akar adalah bagian tumbuhan yang umunya berada di dalam tanah. Untuk
beberapa jenis tumbuhan, akar juga terdapat di atas tanah bahkan mengantung. Akar
yang berfungsi antara lain sebagai bagian yang mengokohkan tumbuhan. Jika
tumbuhan tidak memiliki akar, tumbuhan akan dicabut, mudah roboh ketika diterpa

angin, atau hanyut terbawa air ketika turun hujan.
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Akar pada tumbuhan dibedakan berdasarkan bentuk dan fungsinya. Berdasrknya,
akar dibedakan menjadi:
1. Akar tunggal, adalah akar utama yang tumbuh dari biji, tegak ke bawah, dan
dari akar utama keluar cabang akar.
2. Akar serabut, adalah akar yang keluar dari pangkal batang utama dan umunya
bergerombol sebagai pengganti akar tunggang yang tidak berkembang.

Adccar utarvece

S dccar
cabang

Adcor TunNngganag

Abccrr
cabcang

ambar-2. rCaha.n.g&LLta.ma

BerdaSakkan funo abag buhaﬂkﬂ'ﬂ;&kan
Aka aka dar@e@g@n@ m
Contohnya pada.pehen gin.™ —

1. Akar dalah akar yang mundul ke permukaan

A AT

Contohnya pada pohon bakau jenis api-api

| ‘.‘d‘.ﬂ' udara.

b

tertentu, Se

mpur yang

berfungsi untuk be erti garam.

2. Akar papan atau banir, berfungsit membantu tegak tumbuhan, misalnya
pada pohon kenari dan pohon randu.
3. Akar tunjang, berfungsi sebagai penahan tumbuhan agar tidak roboh.

Contohnya pada tumbuhan pandan.



sebagai

1. Ba

Bat mb
tempatimu 1ga, dan buah. Batang juga ber
dan a : ta zat mak'asil fotositg

tumbuyhan.
Batang pada, tumb
batang berkayu da
1) Batang Ber!
Batang g bertek ertas dan_mengandung pium 1 an ciri-ciri
batang berkayu. Kambium terd ! a'n';}al per;lt-n}r angkut xilem dan floem.

-

> 2w



Gambar 2.4 Batang Berkayu
2) Batang Basah
Batang yang bertekstur lunak karena mengandung banyak air, serta mudah roboh

dan patah merupakan ciri batang basah.

yak mengandung zat Warna hijau y2

Daun Melengkung Daun Sejajar

Gambar 2.6 Daun
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3. Bunga

Bunga merupakan bagian tumbuhan yang Dberfungsi sebagai alat
perkembangbiakan tumbuhan biji.

1. Bagian-Bagian Bunga

Bunga adalah alat perkembanagn ( reproduksi) bagi sebagian besar tumbuhan.
Bunga berasal dari modifikasi daun. Putik akan diserbuki oleh serbuk sari, lalu
mengalami perubahan yang akan menghasilkan biji.

Berdasarkan kelengkapan bagian-bagiannya, bunga dibedakan menjadi bunga

lengkap dan bunga tid -

( T ) s T T

[ Juga ranting ]

(_remmrem ) ([ Tempot melekamyn mohkoto bunaa ]

C Tangkai Putrik J [ == ]
[7m penyerbukan

(e=tomarminga ) el

(e sesamc— ) C e )

| e ( S T )

Sl e b [ e A ot e e e ) T ]

[ verjadi .-l'-.:‘-'“l antara game? jantan dengan 7]

unga, yaitu

Bunga tidak lengkap adalah bun i i salah satu bagian bunga.
Berdasarkan alat perkembangbiakannya, bunga dibedakan menjadi:
1) Bunga sempurna merupakan bunga yang memiliki alat perkembangbiakannya
jantan dan betina dalam satu bunga.
2) Bunga jantan merupakan bunga yang hanya memiliki alat perkembang biakan
jantan saja.
3) Bunga betina merupakan bunga yang hanya memiliki alat perkembangbiakan

betina saja.
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2. Penyerbukan dan pembuahan
Penyerbukan merupakan peristiwa jatuhnya serbuk sari ke kepala putik. Proses
penyerbukan pada tumbuhan dapat dibantu angin, burung, serangga, atau manusia.
Setelah penyerbukan, akan terjadi pembuahan yang akan menghasilkan bakal
biji. Bakal biji akan berkembang menjadi biji.

Penyerbukan Penyerbukan Penyerbukan Silang Penyerbukan
Sendiri Tetangga Bastar

4 Bij “’r

Biji g-l',,:-r pEN, erbukan antara

ambaF-2-8 gyefbu kan

L0000,
| dari pembuahan yang-terjadi

ada putik. Jika bijll ditanam aka

baru. Biji memiliki keping. Bijii adal{lang herkepingssa

Biji berkeping satu disebut monoketil dan biji be

serbuk sari d di tumbuhan

dan ada yang berkeping dua.
g dua disebut dikotil.
atu (monokotil) dan biji berkeping dua

(dikotil). Berikut perbedaan tumbuhan dengan biji berkeping satu dan berkeping dua.

Biji dibedakan menjadi biji berkeping
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Keping Biji Tulang Daun Batang Bunga Akar
Monocotyledoneae
Satu Tulang daun sejajor Berkas Bagian perhiasan Sistem akar
Kotiledon atau melengkung pengangkut bunga hanya terdiri dari serabut
tersebar 3 atau kelipatannya
Dicotyledoneae @
| ; !
Dua Tulang doun Berkas pengangkut Bagian perhiasan Sistem akar
Kotiledon menyirip atau tersusun dalam bunga terdiri dari 2,4,5 tunggang
menjari sudtu lingkaran atau kelipatannya
\

Gambar 2.9 Biji

Berdasarkan pembentukannya,

buah palsu (semu).
1. Buah sejati merupakan buah yang berasal dari bakal buah, seperti mangga,
jeruk, dan rambutan.
2. Buah semu merupakan buhan yang bukan berasal dari bakal buah, seperti apel,

nanas, dan jambu monyet.
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Daging bual

Biji

ulit

.
Gamba?m
F

2.2 Kerg¢ @ Berpikir

LMIVERSITAS |
Stiatu proses perubahan dalam tingke

indi ) : pengetahuan;-sikap dalam ket 0 dari
pengala araksi de ingkungann elajar me alah sa Or yang

mempeagruhi dan peran.penting dal@ d@b@kan priba [ aku_individu.
Seb ' erke individ d I
ebagia in@r@ mr@psr alam

belajar. Aktivitassyang ifat=psikelogis ialah-aktivits Rg #Rerupakan proses
3s dalam berfikif, memahami, mt k menyimak,

pandingkan, m mka_ﬂrrewlnik kan, dan menganalisis.

Pendidikan karakter adalahipendidikan yang terintegerasi terhadap pembelajaran

mental, misa

menelaah,
yang terjadi pada semua mata pelajaran. £ konteks ini pendidikan karakter dapat
di lihat dari kemampuan yang harus dikembangkan pada siswa melalui persekolahan
ialah berbagai kemampuan yang akan menjadikan manusia sebagai makhluk yang
berkebutuhan dan mengembangkan amanah sebagai pemimpin di dunia. Tujuan
pendidikan karakter adalah untuk menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai dalam
kehidupan yang dianggap sangat penting dan sangat perlu sehingga menjadi
keperibadian dalam peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang
dikembangkan dalam pendidikan.
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Mata pelajaran IPA sulit dipahami apabila guru hanya menyampaikan materi dan
pemberian tugas saja untuk itu agar suatu proses pembelajaran IPA tersebut dapat
diharapkan kepada guru menggunakan alat atau model pembelajaran untuk
mempermudah dalam menyampaikan pembelajaran, dengan demikian penggunaan
model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih semangat, tetarik,
berkerjasama dalam berdiskusi, aktif dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

berlangsung.

2.2 Hipotesis Peneliti

Berdasarkan kerangka t ikir maka hipotesis penelitian

ini adala ya Pengaruh_Yang itifikan dari enerapan Model Pembelajaran
PBL Terha il Belajar Siswa, pdda-Mata;Relajaran IRA Di K

g
040531 " Dok o . ahun Ajaran 2023/2024. ‘ /

Belatar=merupa tU.p.EQS ne ng=eialami oleh
i fﬁ‘* i
peserta didtk mengg ka.n rmaggn. aml pro giatan KBM

berlangsung.Menga e pakan sua'tu-rnteraksmnt'aragu de peserta didik agar

SD Negeri

2.3 Defe

%

kegiatan be gaje Dat menggunakan modelspembelaja embelajaran
adalah sebagai kegiatan timba !I-i'(lanl';l'la[gtlrJ J!Gn

belajar dapat menggunakan modek. pembelajaran untuk mencapai kegiatan

peserta didik agar kegiatan

pembelajaran yang efektif.

Hasil belajar adalah sebuah nilai yang di peroleh peserta didik dari kegiatan
evaluasi berupa tes setelah menggunakan model/metode pembelajaran. Model
pembelajaran adalah suatu penelitian yang menggunakan model pembelajaran PBL
sebagai sarana mencari informasi atau pesan dan sarana penanaman pendidikan

karakter bagi peserta didik. PBL adalah model pembelajaran yang meningkatkan
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kemampuan berfikir kritis siswa serta cara meningkatkan rasa tanggung jawab hingga
pembentukan karakter melalui interaksi antara guru dan siswa.

Mata pelajaran IPA merupakan sebuah ilmu pendidikan yang jurusannya yang
berkaitan dengan bagian tumbuhan, hewan, lingkungan, energi, dan lain-
lain.Pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran yang berpusat pada
guru yang lebih aktif dibanding peserta didik atau disebut dengan metode/model
ceramah dan siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru dalam
kegiatan proses KBM berlangsung.

OLUALITY
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